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ABSTRAK

Jumriani. Akulturasi Hukum Islam Terhadap Tradisi Mammatua dalam Perkawinan
Masyarakat Bugis (Studi di Benteng Kab. Sidrap)

(dibimbing oleh Fikri dan Rusdaya Bastri).

Penelitian ini membahas akulturasi hukum Islam terhadap tradisi mammatua
dalam perkawinan masyarakat bugis, penelitian ini mengajukan tiga rumusan
masalah, yaitu; 1). pelaksanaan tradisi mammatua dalam perkawinan masyarakat
bugis di Benteng Kab. Sidrap; 2). persepsi masyarakat tentang tradisi mammatua
pada perkawinan masyarakat bugis di Benteng Kab. Sidrap, 3). adaptasi tradisi
mammatua pada perkawinan masyarakat bugis dalam hukum Islam.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research),
deskriptif teknik pengumpulan data ialah wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Adapun pendekatan penelitian yang dipakai adalah pendekatan teologis normatife,
sosiologis; dan antoropologis. Penelitian inismenggunakan sumber data primer dan
sekunder, teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1). adat mammatua dilakukan di
penghujung acara atau setelah selesai acara resepsi, adat mammatua hanya dilakukan
di kediaman laki-laki, yang terlibat dalam adat mammatua ialah orang tua dan
keluarga laki-laki, pelaksanaan adat mammatua dilakukan sesual yang telah
dilakukan oleh orang tua terdahulu yang dimana adat ini lebih mengutamakan
mempelal wanitanya untuk meminta restu kepada keluarga mempelar prianya, yang
identi juga dengan barang bawaan yang berupa sarung, anreang dan juga kue kering
dan dampak positif adat ini Iyalah hubungan silaturahim yang terjalin didalamnya dan
dampak negatif dari adat ini ialah kurangnya istirahat untuk kedua mempelai
dikarenakan adanya ‘persiapan menjelang adat ini; 2). kebiasaan yang dijadikan adat
di kalangan masyarakat merupakan. kebiasaan yang baik untuk diteruskan dan
dilakukan turun temurun karena masyarakat berfikir bahwa adat ini dapat menjaga
silaturahim antara kedua keluarga mempelai-nya dan juga meminta restu kepada
keluarga suaminya, 3). tradisi mammatua pada perkawinan masyarakat Bugis dalam
hukum {Islam diperbolehkan dikarenakan adat “ini tidak bertentngan dengan ajaran-
ajaran Islam.

Kata Kunci: Akulturasi, Hukum_ Islam, ‘tradisi. mammatua, perkawinan masyarakat
Bugis.
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I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang
wanita sebagai suami-istri dengan tujuan membentuk keluarga atau rumah tangga

yang bahagia, kekal dan harmonis." Perkawinan dilaksanakan dengan tujuan agar

suami dan istri dapat membangun r ngga dalam sebuah keluarga yang kekal

dan bahagia yang sesuai de ia, memelihara keutuhan institusi

keluarga yang menjadi ri. Perkawinan merupakan

suatu hal yang pe I pasangan pria dan ntuk memasuki institusi
aian upacara

rakat Bugis, dilaksanak ak keluarga

ntutan dan tanggung j

ya. Mammatua merupa

pengantin perempuan i g tua pihak

puan dengan
empelai pria

hadiah atau

sekaligus ke dua mempelai kembali dipersandingkan hingga menjelang malam.

!Abdul Manan, Pokok- Pokok Hukum Perdata, Wewenang Pengadilan Agama (Cet. I;
Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2002) h. 11.
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Setelah selesai acara mammatua ke dua mempelai kembali diantar kerumah mempelai
wanita untuk mengikuti acara selanjutnya.?

Tradisi masyarakat Bugis di Benteng Kab. Sidrap, setiap perkawinan identik
dengan barang bawaan dari mempelai pria ke rumah mempelai wanitanya yang

dimana isi dari barang bawaan terdiri dari alat sholat, pakaian dalam, kosmetik, dan

lain sebagainya. Barang-barang ba ini di luar dari mahar, selain mahar yang

diserahkan langsung dihad at akad nikah. Barang-barang
bawaan ini dibawah k pengantin pria. Tradisi
membawa barang n bagi mempelai pria,

ga manusia.

k berpasangan tak me an peraturan

gan manusia. Pada man pa ketentuan
dalam memilih pasa un up bersama

agama, adat-istiadat ma ial ke rakatan.

untuk hidup an inan disebutkan perkawinan

yuah upacara peny i j ah keluarga

Jerjanjian ya

dalah ibeNn epw

pula bahwa

H(E agama ng. Karena

sering juga

berarti a golongan

’Sahrah Raden, Pelaksanaan Upacara Mammatua dan Mandiu Pasili Dalam Perkawinan
Adat Suku Kaili (Suatu Tinjauan Hukum Islam Dan Hukum Adat) Hunafa: Jurnal Studia Islamika Vol.
8, No.2, Desember 2011: 363-396

*M. Hariwijaya, Tata Cara Penyelenggaraan Perkawinan Adat Jawa (Yogyakarta: Hanggar
Kreator, 2008) h.1.
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masyarakat yang berbeda. Karena itulah dalam proses perkawinan banyak hal yang

perlu diperhatikan sebagai peraturan bagi kedua manusia yang akan berpasangan.
Perkawinan diselenggarakan dalam sebuah prosesi khusus dengan tata cara

yang khusus yang disesuaikan dengan ketentuan dalam agama maupun dalam tradisi

masyarakat dimana prosesi itu akan dilaksanakan. Terkhusus ketentuan dalam agama

Islam. Terdapat beberapa hal yan jadi rukun dan syarat dalam perkawinan.

Rukun dan syarat ini sama- aik proses sebelum akad nikah.
Maupun pada saat pe ini adanya kedua mempelai

merupakan hal pri sebelum maupun pa elaksanaan perkawinan.
Karena
ahan perabot
rumah t ot ini dimana biasanya “anreang”.
Di Ben 2C. ab. Sidrap setiap ada p njadi tradisi
adanya a yang di isi dengan b eras, garam,
kunyit S , bawang merah dan baw liki arti dari
ebut disertai
dapur yang
i-laki sudah
mampu eri nafkahwkepad elai ita (calon a) dan juga

: PA Raal RVE akan kepada
nan yang di

sediakan untuk suaminya, maka dari itulah masyarakat bugis di Benteng mengerjkan

*Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Figh Munakahat
(Jakarta: Amzah, 2009) h.174-175.
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tradisi mammatua dengan adanya penyerahan anreang dari mempelai laki-laki
kepada mempelai wanitanya agar pada saat seorang istri memberikan makanan
kepada suaminya menggunakan anreang tersebut supaya tidak membiarkan seorang
suami menikmati makanan tanpa pengalas (baki’). Dan adat ini sudah menjadi suatu

kebiasaan yang berkembang yang telah diketahui oleh semua masyarakat di Benteng

Kec. Baranti Kab. Sidrap.
Benteng Kec. Bar saat pelaksanaan mammatua
memiliki tradisi pen pelai wanita untuk calon
mertuanya (orang kan pada saat tradisi
akat bugis di
untuk calon
kan rasa hormatnya k

pelai wanita untuk : ang dimana

ikan kepada calon m akan untuk

gin mengkaj jauh tentang
syarakat Bug karena itu
penulis gan judul «A asi Hukum
Islam isi i akat Bugis

(Studi ¢
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka pokok permasalahan yang
akan diteliti adalah bagaimana akulturasi hukum Islam dalam tradisi mammatua pada
perkawinan masyarakat Bugis di Benteng Kab. Sidrap dengan sub pokok masalah,

sebagai berikut:

1.2.1 Bagaimana pelaksanaan tradisi tua dalam perkawinan masyarakat Bugis
di Benteng Kab. Sidr

1.2.2 Bagaimana per mmatua pada perkawinan

1.2.3
1.3 Tu

masalah diatas, maka p
131 i mammatua dalam pe
1.3.2
1.3.3
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1.4 Kegunaan Penelitian

Penelitian ini secara umum diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan
terutama dalam memahami bagaimana pasangan suami istri yang melakukan adat
mammatua ini bisa mengetahui bahwa adat mammatua ini adalah adat yang bagus

untuk diteruskan dan juga harus di terapkan karena adat mammatua ini merupakan

penghubung untuk meminta restu orang tua dan keluarga, serta dijadikan

bahan untuk mereka yang a ian-penelitian selanjutnya, adapun
manfaat lain yang dih enelitian i gai berikut:

1.4.1 Manfaat ilmi penelitian ini diharap
anfaat bagi

ukum Islam

ua pada perkawinan ma:

penelitian ini diharapk i ebagai dasar
bagi pengkajian da Imu dalam

an sebagai masukan pe arakat dalam

lam isi mammat perkawinan
at Bugis, Se I pada rusaknyz lan budaya.

PAREPARE
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Il. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu
Penelitian yang dilakukan oleh Mulimathul Athiyah dengan judul “Tradisi
Penyerahan Perabot Rumah Tangga Dalam Perkawinan (Studi Kasus di Gampong

Karduluk Kec. Pragaan Kab. Sumenep Madura )~ dalam penelitiannya menyatakan

dampak sosial adanya tradisi ini ad hwa seorang laki-laki yang berasal dari

desa Karduluk ini akan n kesanggupan dirinya untuk
mempunyai barang-b ini sebelu n untuk menikahi seorang
sendiri. Karena ha ak diberlakukan pada
kan dampak

uarga yang

ahwa suatu saat nanti pengadaan
ini untuk persiapan pe Islam tidak
bih-lebihan. Hukum s iri ggap bahwa

tradisi miliki masyarakat yang
tradisi t

iti i iyah dengan
peneliti ié rabot rumah
tangga i iti ulu dengan
peneliti

“Tradisi Penyerahan Perabot Rumah' Tangga dalam Pernikahan di Gampong

*Mulimathul Aliyah, , Tradisi Penyerahan Perabot Rumah Tangga Dalam Perkawinan (Studi
Kasus di Gampong Karduluk Kec. Pragaan Kab. Sumenep Madura ) Skripsi(Malang: fakultassyari’ah
UIN, 2004)
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Seulalah Baru Kecamatan Langsa Lama di Tinjau dalam Hukum Islam”, Hasil
penilitiannya menunjukkan bahwa di dalam melaksanakan perkawinan selalu ada
persiapan-persiapan yang harus disiapkan pada saat sebelum, sedang, dan setelah
perkawinan. Terdapat suatu tradisi yang menarik di Gampong Seulalah Baru bahwa
calon pengantin pria harus menyiapkan barang-barang perabotan yang harus
diserahkan pada saat setelah peminangan: Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa
penyerahan perabot rumah tangga menurut figh bukanlah suatu kewajiban yang harus
dilaksanakan oleh mempelai laki-laki. Peneliti melihat, bahwa tradisi di Gampong
Seulalah Baru mengenai penyerahan barang perabot rumah tangga di dalam
pernikahan suatu kebiasaan yang berkembang di Gampong Seulalah Baru dan sudah
menjadi adat kebiasaan yang telahdiketahur seluruh masyarakat Gampong Seulalah
Baru. Pemberian penyerahan barang perabot rumah tangga yang diminta oleh
mempelal wanita alangkah baiknya untuk dipenuhi agar membuktikan rasa cinta,
kasih sayang dan kesungguh-sungguhan. Dan untuk menjadikan keluarga yang
sakinah mawaddah warahmah alangkah baiknya tradisi ini dikerjakan.’

Persamaan dalam penelitian yang.dilakukan oleh Novikawati dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti ialah sama-sama menyediakan perabot rumah
tangga dalam perkawinan dan penyerahan perabot rumah tangga ini merupakan suatu
kebiasaan yang berkembang dangsudalrmenjadi adatpkebiasaan yang telah di ketahui
oleh semua masyarakat, namun yang membedakan penelitian terdahulu dengan

penelitian yang dilakukan oleh peneliti ialah penelitian yang terdahulu lebih berfokus

®Novikawati, Tradisi Penyerahan Perabot Rumah Tangga dalam Pernikahan Di Gampong
Seulalah Baru Kecamatan Langsa Lama Di Tinjau dalam Hukum Islam (Studi Kasus Di Gampong
Seulalah Baru), Skripsi, (Langsa: Fakultassyari’ah IAIN Zawiyah Cot Kala Langsa, 2015)



ke perabot rumah tangganya sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti tidak

berfokus ke perabotan rumah tangga melainkan ke silaturahimnya antar keluarga.
Penelitian yang dilakukan oleh Sahran Raden, dalam skripsi yang berjudul

“Pelaksanaan Upacara Mamatua Dan Mandiu Pasili Dalam Perkawinan Adat Suku

Kaili (Suatu Tinjauan Hukum Islam Dan Hukum Adat)” Hasil penilitiannya

menunjukkan bahwa Perkawinan akekatnya merupakan suatu hal yang

didambakan setiap orang, bai alam lintasan daur hidupnya, dan
merupakan suatu peru menjadi berkeluarga yang
dilaluinya lewat s atua, merupakan suatu

suku Kaili,

ap anak kandung, a

t perkawinan suku Kai perempuan

a pihak pengantin lak andiu Pasili

depan pintu), merupakan Jilaksanakan

sehari pernikaha laksa pada pagi pacara ini

untuk melakuka an_ (nipo/oanga) agar selalu

aan dalarpw“rg ﬂaﬁEoleh Sa

penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti ialah penelitian

"Sahran Raden, Pelaksanaan Upacara Mematua Dan Mandiu Pasili Dalam Perkawinan Adat
Suku Kaili (Suatu Tinjauan Hukum Islam Dan Hukum Adat, (Studi Kasus di Suku Kaili), skripsi, (palu:
STAIN Datokarama Palu,)
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yang dilakuakan oleh peneliti terdahulu upacara mamatua nya di rangkai dengan
upacara mandi bersama di depan pintu.

Penelitian yang dilakukan oleh Basrah, dalam skripsi yang berjudul
“Mapparola dalam Prosesi Pernikahan Masyarakat di Desa Bapangi Kec. Panca

Lautang Kab. Sidrap (Analisis Hukum Islam)” Hasil penilitiannya menunjukkan

bahwa mapparola merupakan tradisi dilakukan dalam perkawinan masyarakat

Bugis yang dirangkaikan de dan penyerahan penne anreang,
apabila tidak dilaksan alam masyarakat sehingga
tradisi ini terus di n untuk melaksanakan
tradisi sarkan hasil
peneliti Japat ditarik
beberap asarkan rumusan m i jai  berikut:
isi yang dilakukan dal arakat bugis
adisi mammatua dan p ang, apabila

ndapat sanksi sosial dala ga tradisi ini

akan apabil untu akan tradisi
maka digant g. Dengan a kegiatan ini
edua  memp kan kasih ya kepada

npa ada Pbkﬁ!\bp NROE rumah ta a senantiasa
q be

wt. dan juga
ga mempelai

wanita dengan keluarga mempelai pria.’

®Basrah, Mapparola dalam Prosesi Pernikahan Masyarakat di Desa Bapangi Kec. Panca
Lautang Kab. Sidrap (Analisis Hukum Islam), skripsi, (Parepare: STAIN Parepare, 2016)
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Persamaan dalam penelitian yang dilakukan oleh Basrah dengan penelitian
yang dilakukan oleh peneliti ialah sama-sama melakukan upacara mammatua dan
memiliki arti dan tujuan yang sama, namun yang membedakan penelitian terdahulu
dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti ialah penelitian yang terdahulu lebih

memfokuskan penelitiannya di mapparola.

2.2 Tinjauan Teoritis
2.2.1 Teori Maslahah Mursal.

Maslahah M, lah kemaslahatan yang

keberadaannya tida

g syara’ dan juga tidak leh syara’ melalui dalil-
y ditetapkan

bahaya atau

a Maslahah tersebut a emanfaatan

dan keb i . Demikian halnya dise syari’ tidak

| khusus, demikian ju ara terang-

enurut akal.

*Moh. Mufid, Ushul Figh Ekonomi dan Keuangan Kontenporer (Cet. II; Jakarta: Prenada
Media Group, 2018) h.118

Ysapiudin Shidig, Ushul Figh (Cet. I11; Jakarta: Kencana, 2017) h. 89

"lwan Hermawan, Ushul Figh Metode kajian Hukum Islam (Cet. 1; Kuningan: Hidayatul
Quran, 2019) h. 91
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Maslahah Mursalah secara etimologis, kata Mas/lahah merupakan bentuk
masdar yang berasal dari fi’/, yaitu saluha. Dilihat dari bentuknya, disamping kata
Maslahah merupakan bentuk adverb, ia juga merupakan bentuk ism (kata benda).*?

Maslahah Mursalah ini pun telah menjadi bahasa Indonesia yang berarti

sesuatu yang mendatangkan kebaikan adapun pengertian Mas/iahah dalam bahasa

Arab berarti perbuatan-perbuatan y dorong kepada kebaikan manusia. Dalam

. .1
aat bagi manusia.”

arti yang umum adalah sega
a Maslahat artinya sesuatu
yang mendatangka ta kemaslahatan berarti
endatangkan
usak. Lebih
jelasnya aat a gkapan dari sebuah ki : la hal yang
masih b gan a, sedangkan kerusakan enyakitkan
atau seg atu kaitan denganya.

ama gh sepakat bahwa Masla, sala sah menjadi
landasa dalam bid i h, k ng ibadah engamalkan
sebagai danya diwariskan ah dan oleh karenz dang ibadah

tidak be ang.

ahatah akpaljﬁ E Pw“ E\ting dala nga.m Islam,
1Y

dalam dunia saja,

2Imron Rosyadi, Maslahah Mursalah Sebagi Dalil Hukum, Suhuf, Vol. 24, No. 1, 2012, h. 15
“Moh. Mufid, Ushul Figh Ekonomi dan Keuangan Kontenporer, h. 117

1 Asmawi, Perbandingan Ushul Figh (Cet. I; Jakarta: Amzah, 2011) h. 128.

3atria Effendi M. Zein, Ushul Figh (Cet. V; Jakarta: Kencana, 2017) h.137
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dengan kata lain bahwa kerhidhoan Allah di akhirat tidak bisa terlepas dengan
keridhoaNYA di dunia dan bagaimana seseorang menentukan sikapnya di dunia.
Berdasarkan istgra’ (penelitian empiris) dan nash-nash al- Qur’an maupun
hadits diketahui bahwa hukum-hukum syari’at Islam mencakup di antaranya
pertimbangan kemaslahatan manusia. Allah swt berfirman dalam Q. S. Al-Anbiya/21.:

107.

Terjemahnya:

aikan tentang bagaima

ampu membedakan ya

at bagi semesta alam jadi

enggambarkan tentang mat mampu

segala bentu atan olak segala gkinan yang

ah Mursalah berarti me agi berbagai
akim di Pn‘in Epﬁ nEsa untuk apkan nolak

I nah. Karena
than manusi

ada perinciannya dalam al-qur’an dan s

®kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet. V; CV. Penerbit Diponegoro,
2014) h. 331.

Y"Satria Effendi M. Zein, Ushul Figh (Cet. VII; Jakarta: Kencana, 2017) h. 137-138
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Hubungan antara Teori maslahah mursalah dengan tradisi mammatua ialah
saling berhubungan dikarenakan objek yang akan diteliti oleh peneliti yakni ingin
diketahui maslahah mursalah-Nya dari objek tersebut apakah tidak bertentangan
dengan syara’ dan tidak pula terdapat dalil-dalil yang menyuruh untuk mengerjakan

atau meninggalkannya sehingga obejek tersebut peneliti kaitkan dengan teori

maslahah mursalah.

2.2.2 Teori Urf
‘Urf (kebiasa adalah berulang-ulang dilakukan

ntu, dan terus-mener i oleh mereka, baik hal

1g baik dan

dangkan secara termin ikemukakan

oleh Ab i stilah ‘Urf berarti :

i bagi suatu masyaraka di kebiasaan

dan me s pan mereka baik berupa : ataan.

ri segi termi inialah ses jadi anusia, dan

utinya dala nt bu ara mereka,

ata yang bia pukan dalam

oloi, daIFKa RnEPaltlnE(a tidak m

inya dalam

8 Asmawi, Perbandingan Ushul Figh, h. 161.

¥sydirman, Figh Kontemporer (Contemporary Studies Of Figh), (Cet. I; Yogyakarta:
Deepublish, 2018) h. 274-275
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‘Urf menurut ulama ushul figh adalah kebiasaan mayoritas kaum baik dalam

perkataan atau perbuatan.?

Urf adalah apa yang dikenal oleh manusia dan berlaku
padanya, baik berupa perkataan, perbuatan ataupun meninggalkan sesuatu. Dan ini
juga dinamakan adat. Dan dikalangan ulama syariat tidak ada perbedaan antara ‘urf

dan adat. ‘Urf menurut Abdul Wahab Khalaf dalam bukunya menyebutkan ‘Urf

adalah segala sesuatu yang sudah al oleh manusia karena telah menjadi

kebiasaan atau tradisi bai erbuatan atau dalam kaitannya

meninggalkan perbuat [ dat.?

dilakuk | dan diakui
oleh o bada  bentuk
perbuat i tersebut. %

sumber hukum yang d Hanafi dan
Maliky, ar lingkup nash. ‘ur, ; ntuk-bentuk
mu’amg entingan) yang telah me n dan telah

berlang 2g (konstan) m I n

PAREPARE

2Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amin, Kamus Ilmu Ushul Fikih (Cet. I; Jakarta:
Amzah, 2005) h. 334.

*'sudirman, Figh Kontemporer (Contemporary Studies Of Figh), h. 275

22 Amir Syarifuddin, Ushul Figh Jilid 2, (Cet. VI; Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2011) h.387
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Salah satu sumber hukum (Al-as/u) dari ushul figh yang diambil dari intisari

sabda Nabi Muhammad Saw:

Lo o) de 568 WL & sallaall 315 W 2RI 3

Artinya :
“apa yang dipandang bai muslimini maka menurut Allah pun
digolongkan sebagai g baik.”**(HR. Ahmad dalam kitab
sunnah, bukan da
Hadits ini, 1ya, menunjukkan bahwa

setiap f dipandang
sebagai di hadapan
Allah. isi ah dipand arakat akan
i kesempitan. ‘Urf men ul halaf dalam
: adalah segala sesuatu h di leh manusia
karena j aan atau tradisi baik b rkata buatan, atau
dalam a meninggalkan perbuatan tertentu, sekaligus adat. Dan
vara’, ‘Urf a ata lain ‘Urf dat itu tidak

4

a dapat dikatakan s ng telah dikenal ol syarakat dan

Diasaan dinAnEﬁBMpE)erkataan perbuatan.
Oleh se alipun dalam
pengertian istilah tidak ada perbedaan antara urf dengan adat (adat kebiasaan).

Sekalipun dalam pengertian istilah hampir tidak ada perbedaan pengertian antara ‘urf

>Satria Effendi M. Zein, Ushul Figh, h. 133
2*sydirman, Figh Kontemporer (Contemporary Studies Of Figh), h. 275
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dan adat, namun dalam pemahaman biasa diartikan bahwa pengertian ‘urf" lebih
umum dibanding dengan pengertian adat, karena adat di samping telah dikenal oleh
masyarakat, juga telah biasa dikerjakan dikalangan mereka, seakan-akan telah
merupakan hukum tertulis, sehingga ada sanksi-sanksi terhadap orang yang

melanggarnya. ‘urf telah terjadi sesuatu peristiwa atau kejadian, kemudian seorang

atau beberapa orang anggota menetapkan  pendapat dan

melaksanakannya. Syariat | gai sumber hukum karena sadar
akan kenyataan bahw nting dalam mengatur lalu
pertentangan

dalil syara’

beberapa bagian. Ditinj

egi s ‘urf terbagi

shahih adal an dapat dite arena tidak

i n
aan yang Dberla ngah-tengah

dengan sya

ayat Alqura adis), tidak

g tidak bert

kemashlPhrneE Pn HﬁJE membaw, arat kepada

rima, karena

bertentangan dengan syara’. Atau kebiasaan yang bertentang dengan dalildalil syara’

®Rahmawati, Istinbath Hukum Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy (Cet. I;
Yogyakarta: Deepublish, 2015) h.236
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dan kaidah-kaidah dasar yang ada dalam syara’. Contohnya kebiasaan mengadakan
sesajian untuk sebuah patung atau suatu tempat yang dipandang keramat. Hal ini
tidak dapat diterima, karena berlawanan dengan ajaran tauhid yang diajarkan Islam.?
2.2.2.2 Dasar hukum ‘urf

‘Urf yang sahih dapat dijadikan sumber pembentukan hukum. Bagi seorang

mujtahid harus menggunakannya pa u menetapkan hukum. Seorang hakimpun

harus memakai adat ketika i a Islam telah melestarikan ‘Urf

bangsa Arab yang sahi leh karena itu para ulama

k Madinah.
yang telah
di Baghdad. Hal ini ‘Urf yang
nafiah banyak hukum rkan kepada
rselisih dua orang terda i aksi diantara

ang dibenarkan adalah g disaksikan

13l

PAREPARE

%Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amin, Kamus limu Ushul Fikih, h. 335.
*’sapiudin Shidig, Ushul Figh (Cet. 111; Jakarta: Kencana, 2014) h.101
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2.2.2.3 Kaidah-kaidah yang berhubungan dengan ‘urf
Di antara kaidah-kaidah fighiyah yang berhubungan dengan ‘urf" ialah

EATORNEA( : adat kebiasaan itu bisa ditetapkan sebagai hukum

ghubungkan
an objek yang akan di ne in diketahui
dipandang baik dan di 3 at, dan juga
asing bagi suatu m ah menjadi
engan kehidupan mere buatan atau

i yang ingin i oleh

aktu yang pa dimulai dari
) pedagananlinJElFlaal’Ega beberz d kemudian
aan Jawa. Jalur

, ada empat

“Muhammad Yasir Yusuf, Islamic Corporate Social Responsibility (I-Csr) pada Lembaga
keuangan Syariah (Lks): Teori dan Prakti (Cet. I; Depok: Kencana, 2017) h.102
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teori yang menyebutkan hal ini yaitu Teori India, Teori Persia, Teori Arab, Dan Teori
Cina.?

Receptie In Complexu vyaitu dimana priode berlakunya hukum Islam
sepenuhnya bagi orang Islam dikarenakan mereka sudah memeluk agama Islam. Pada

saat ini hukum yang berlaku adalah hukum kerajaan Islam yang ada di Nusantara,

yaitu hukum kekeluargaan Islam, kh a hukum perkawinan dari waris.*

Pembicaraan meng am di Indonesia, Ismail Suny

membagi menjadi d D, Yyaitu masa Hine nda dan Masa Republik
dua keadaan

(Receptie In

(Receptie).
lik Indonesia juga men am pada dua
yakni periode penerim agai sumber

ce) dan period penerim agai sumber

urce).

e In Complexu m
an Van Den

IaksanakaPhSRoEFlnH E\gan aga diimaninya.
agan

g dikemuka

ini bermakna hukum yang

2Abdurrahman Misno  Bambang Prawiro, Reception Through Selection-Modification,
Antropologi Hukum Islam di Indonesia (Cet. I; Yogyakarta: Deepublish, 2018) h.2

**Neni Sri Imaniyati, Aspek-Aspek Hukum BMT (Baitul Maal Wat Tamwil) (Cet. I; PT. Citra
Aditya Bakti, 2010) h.29
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dapat dipadangkandengan sebutan “teori penerima secara kompleks atau

1
sempurna.”3

Menurut teori ini, bagi setiap penduduk berlaku hukum agamanya masing-
masing. Bagi penduduk yang beragama Islam berlaku hukum Islam. Teori ini dimuat

dalam pasal 75 RR (Regeeringsreglement) tahun 1855.%2

Periode pernerimaa enuh (Receptio in complexu)

adalah periode dima i nuhnya oleh orang-orang

peradilan agama ini di i gah kerajaan

a membantu dalam pe : asalah yang

ya d ukum Islam, dimana w. awinan dan

hukum san | ah menjadi hukum yang an be Ji Indonesia.
Oleh s tidaklah her ada ilan Agama tel: ra tetap dan

mantap enyelesaikan perk. erkawinan dan ke orang-orang

PAREPARE

%15ri Hajati, Buku Ajar Pengantar Hul
Press, 2017) h.102

Indonesia(Cet. I1; Surabaya: Airlangga University

%25ri Wahyuni, Politik Hukum Islam Pasca Orde Baru (Cet.I; Yogyakarta: Gapura Publishing,
2014) h. 89

$Khoiruddin Buzama, Pemberlakuan Teori-Teori Hukum Islam Di Indonesia, Al-‘Adalah
Vol. X, No. 4, 2012, h. 468
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Akulturasi adalah teori yang mendukung teori reception in complexu,
Akulturasi menurut kamus antropologi adalah pengambilan atau penerimaan satu atau
beberapa unsur kebudayaan yang berasal dari pertemuan dua atau beberapa
kebudayaan yang saling berhubungan atau saling bertemu.® Konsep akulturasi terkait

dengan proses sosial yang timbul bila satu kelompok manusia dengan kebudayaan

tertentu dihadapkan dengan kebud sing, sehingga unsur-unsur kebudayaan

asing itu lambat laun diteri lam kebudayaan sendiri tanpa

antropologi. Penelitian-

peneliti 1910, dan
> council di

.Linton, dan M.J Hers 935 menulis

i dengan judul A e Study of

i meringkas dan mer asalah yang

ulturasi. Sehingga sete I, perhatian

i dan ian masalah

daya dalam alisis suatu

asi antarPaiAﬁIEFlﬂ Eli antropc merika J.H.
ng

gan rampai

proses

Stewart

menge  (1995), dan

%Lebba Kadore Pongsibanne, Islam dan Budaya Lokal Kajian Antoropologi Agama (Cet. I;
Yogyakarta: Kaukaba, 2017) h.11.

**Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Cet. VIII; Jakarta: PT Rineka Cipta, 1990)
h.. 248.
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buku mengenai orang Puerto Rico yang ditulisnya bersama beberapa ahli antropologi
lain, berjudul The People of Puerto Rico (1956).%

Ralp Linton dikutip dari Koentjaraningrat, mengemukakan dalam bukunya the
studi of Man (1936) suatu konsep yaitu, perbedaan antara bagian-bagian inti dari

suatu kebudayaan (covert culture) , dan bagian perwujudan lahirnya (covert culture),

bagian intinya adalah misalnya: siste i-nilai budaya, keyakinan-keyakinan yang

dianggap keramat, beberap lajari sangat dini dalam proses
sosialisasi individu w; t yang mempunyai fungsi
adalah ng berguna,
tetapi j berguna dan

apun bagian dari s ang lambat

I dengan unsur-unsur as overt culture
tadi.

ulu m sejarah kebudayaan igrasi, gerak

ari suku-suk

emuan antara Ke i dayaan yang

dan  akiba indivi du dalam

pok itu Pa”ln E RLRrE kebuday

g. Menurut
gkaji proses
1. Keadaan masyarakat penerima, sebelum proses akulturasi mulai berjalan

2. Individu-individu yang membawa unsur kebudayaan asing

*®Koentjaraningrat, Sejarah Teori Antropologi, Jilid 11, (Jakarta:Ul Press, 1990) h. 98.
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3. Saluran-saluran yang dipakai oleh unsur kebudayaan asing untuk masuk
kebudayaan penerima

4. Bagian-bagian masyarakat penerima yang terkena pengaruh unsur budaya asing 5.
Reaksi dari individu yang terkena kebudayaan asing.®’ Deskripsi proses akulturasi
hukum Islam terhadap tradisi Mammatu dalam perkawinan masyarakat bugis, dalam
kajian ini mengacu kelima hal tersebut:

2.3 Tinjauan Konseptual

2.3.1. Akulturasi

Akulturasi adalah proses sosial yang timbul apabila terjadi percampuran
dua kebudayaan atau lebih yang saling bertemu dan saling memengaruhi.

Akulturasi merupakan percampuran dua kebudayaan atau lebih yang saling
bertemu dan saling mempengaruhi, candi-candi yang ada sekarang merupakan bukti
adanya kebudayaan Indonesia dan kebudayaan India. Antara proses masuknya
pengaruh kebudayaan asing di suatu masyarakat, sebagian menyerap secara selektif
sedikit atau banyak unsure kebudayaan asing itu, dan sebagian berusaha menolak
pengaruh itu. Ling proses atau hasil pertemuan kebuadayaan atau bahasa di antara
anggota dua masyarakat bahasa, di tandai oleh peminjaman atau bilingualism.*®
2.3.2. Nilai-nilai

Nilai adalah sesuatu yang ingin kita wujudkan atau perjuangkan, sesuatu
yang kita setujui dan kita sukai, yang menarik dan yang punya arti. Jadi nilai

merupakan sesuatu yang kita iyakan.**

%7ebba Kadore Pongsibanne, Islam dan Budaya Lokal Kajian Antropologi Agama, h. 11.

%8pysat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia ( Cet. II;
Jakarta: Balai Pustaka, 2002) h. 24.

% Antonius Atosokhi Gea, Relasi dengan Sesama (Cet. Ill; Jakarta: PT. Elex Media
Kumputindo, 2005) h.144
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2.3.3. Islam

Islam barasal dari bahasa Arab, terambil dari kosakata salima yang berarti
selamat sentosa. Dari kata ini dibentuk menjadi kata aslama yang berarti
memeliharakan dalam keadaan selamat, sentosa dan berarti pula berserah diri, patuh,

tunduk dan taat. Dari kata aslama ini dibentuk kata Islam yang mengandung arti

selamat, aman, damai, patuh, bersera an taat.
Islam ialah agma v i Muhammad saw. Berpedoman
pada kitab suci Alqur i wahyu Allah swt.**
2.3.4. Tradisi
g mengatur
“kebiasaan”
« ng dilakukan berulang urun. Kata
“adat” 1 npa membedakan man angsi seperti

“huku g tidak mempunyai sang 1 di t saj a.”?

aian upacara

anak m an cucu-cpﬁ HrEP erlE adat perk masyarakat

“Chuzaimah Batubara, Handbook Metodologi Studi Islam (Cet. I; Jakarta: Prenadamedia
Group, 2018) h.5

“'pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 444.
“*?Ensiklopedi Islam, Jilid 1 (Cet. 111; Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van H Moven, 1999) h. 21.
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bugis dimana pengantin perempuan berkunjung kepada orang tua pihak pengantin
laki-laki.*
2.3.6. Perkawinan

Perkawinan berasal dari kata “kawin” yang menurut bahasa artinya
membentuk keluarga dengan lawan jenis ; melakukan hubungan kelamin atau
bersetubuh.**

2.3.7 Adat

Kata adat bera ‘ada, ya ‘udu mengandung
arti perulangan. Kar u kali, belum dinamakan
itu menjadi
rkataan atau
perbuat : ahrir dinyatakan bahwa hiasaan yang
berulan empunyai hubungan de

rbuatan yang lazim dit i sejak dahulu

kala. C sudah menjadi kebiasaa jud gagasan

kebuda iri ilai-nilai bud an yang satu

PAREPARE

“*Sahrah Raden, Pelaksanaan Upacara Mammatua dan Mandiu Pasili Dalam Perkawinan
Adat Suku Kaili (Suatu Tinjauan Hukum Islam Dan Hukum Adat), Hunafa: Jurnal Studia Islamika,
Vol. 8, No.2, 2011: 363-396.

* Abd. Rahman Ghazaly, Figh Munakahat (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2003) h. 7.
“STotot Jumantoro dan Samsul Munir Amin, Kamus Ilmu Ushul Fikih, h. 1-2.

“**pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 7.
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2.3.8 Bugis

Bugis merupakan kelompok etnik dengan wilayah asal Sulawesi Selatan. Ciri
utama kelompok etnik ini adalah bahasa dan adat-istiadat, sehingga pendatang
Melayu dan Minangkabau yang merantau ke Sulawesi sejak abad ke-15 sebagai
tenaga administrasi dan pedagang di Kerajaan Gowa dan telah terakulturasi, juga

dikategorikan sebagai orang Bugis.*’

13l

PAREPARE

“Raja Al Haji, Suku Bugis Suku Bangsa  di Indonesia,
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Bugis, (04 Agustus 2019)
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2.4 Bagan Kerangka Pikir
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Tradisi Mammatua pada Perkawinan di Benteng Kab. Sidrap

v

A 4

Teori Maslahah

1). Kebaikan yang
tidak disebut di
Alguran dan Hadis

2). Kebaikan itu jika
dilaksanakan tidak
bertentangan dengan
Alquran dan hadis

3). Kebaikan itu
membawa manfaat

Teori Al-Urf

1). Salah satu
sumber hukum
Islam

2). Kebiasaan
dalam
masyarakat
Islam dapat
memmbentuk
suatu hukum

Teori Receptio In
Complexu

hukum Islam
diberlakukan
sepenuhnya oleh

orang-orang Islam.

Teori Akulturasi

pengambilan atau
penerimaan satu atau
beberapa unsur
kebudayaan yang
berasal dari pertemuan
dua atau beberapa
kebudayaan yang
saling berhubungan
atau saling bertemu.

Akulturasi Nilai Islam dalam Tradisi Mammatua

1). adat mammatua dilakukan di penghujung acara atau setelah selesai acara resepsi,
dilakukan di kediaman mempelai laki-laki dan tradisi mammatua melibatkan orang tua
dan keluarga laki-laki;

2). masyarakat berfikir bahwa adat ini dapat menjaga silaturahim antara kedua keluarga
mempelai-nya dan juga meminta restu kepada keluarga suaminya,

3). tradisi mammatua pada perkawinan masyarakat Bugis dalam hukum Islam
diperbolehkan dikarenakan tradisi ini tidak bertentangan dengan nilai-nilai dalam ajaran-
ajaran Islam.




I1l. METODE PENELITIAN
3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) maka metode
pelaksanaan penelitian yang relevan adalah bentuk yang menggunakan data kualitatif.

Penelitian kualitatif merupakan rangkaian kegiatan yang sistematis untuk

memperoleh jawaban permasalahan iajukan. Metode ini dimaksudkan untuk
memberi gambaran secerm kulturasi nilai-nilai Islam dalam
tradisi mammatua pad

Pendekatan i n teologis normative

ikiran ilmiah dan dapat : s oleh orang
n antoropologis adala g berusaha
bermanfaat tentang man
elitian

n. Penelitian

penamaaPBAeB E’BaAZREenjajahan da pada saat

ada Bel yang dinilai

cukup aman untuk dijadikan tempat berlindung/bertahan yaitu tepatnya kurang lebih
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sekitar 1 km dari kecamatan, Maka disepakatilah waktu itu untuk memberikan nama

Benteng yaitu pertahanan.*®

Sejarah Terbentuknya Kel. Benteng Pada awalnya Kelurahan Benteng masih
dikatakan wanua Benteng yang meliputi Manisa, Tangkoli, Panreng dan Simae,

kemudian berubah menjadi Desa Benteng yang meliputi wilayah Manisa, Tangkoli,

Panreng baru kemudian berubah an Benteng sekitar tahun 90 an*

Sejarah Pemerint ra sumber bahwa yang

memerintah pada tah

b. ang menjabat sebagai p

C. i .Surkati

d. ' yang menja elur Aminuddin,¢

e. t oleh M.Riz I

*8p Omming, Orang yang dituakan di Kelurahan Benteng, Wawancara oleh Penulis di
Kelurahan Benteng, Tanggal 30 Oktober 2019.

**Muh. Hasbih, S.HI, , Imam Masjid Dan Penyuluh Agama Islam Di Kelurahan Benteng,
Wawancara Oleh Penulis Di Keluraahan Benteng, 30 Oktober 2019
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h. 2014- sekarang kepala kelurahan di pegang oleh Hasni Arba Rempang, S. Sos.*

Jumlah penduduk 2253 Jiwa. Laki-laki :1088 perempuan :1165 Sebaran
penduduk berada di dua lingkungan | Benteng dan Lingkungan Il Callaccu, dan
keadaan ekonomi kelurahan Benteng tidak terlalu rendah karena dilihat dari jumlah

penduduk sekitar 2253 jiwa masih terdapat 73 KK keluarga miskin. Hal ini

dipengaruhi oleh produksi pertani adi sebagai komoditi unggulan yang

optimal. Selain itu kom naman jagung, buah-buahan,

sayur-sayuran, kaca n, peternakan a masih dikelolah secara

a keluarga berdasarkan
Benteng cukup besar v
dan per wilayah kelurahan Ben ; satu dari 5
ke arah
selatan I. luas

wilayah

Sebelah Timur pbatasan dengan Kelurahan Panreng

*°Sultan Nurholis, Administrasi, Kel. Benteng Kec. Baranti Kab. Sidrap (07 November 2019).

*'Hasni Arba Rempang, S.Sos, Kepala Lurah Kelurahan Benteng, Wawancara dilakukan di
Benteng, Tanggal 07 November 2019.
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Sebelah Barat : Benteng dengan Kelurahan Baranti .>?

Sektor pertanian adalah mata pencaharian  terbanyak dari penduduk
Kelurahan Benteng Masalah utama yang dihadapi petani adalah menurunnya hasil
pertanian yang disebabkan banyak faktor seperti : kurangnya pengetahuan masyarakat

petani tentang cara mendapatkan hasil yang baik,kurangnya subsidi bibit unggul bagi

petani dan terbatasnya alat-ala elain itu dipengaruhi juga perubahan

musim yang tidak mene ang subur. Kurangnya alat-alat

pertanian untuk pe I traktor mempe

egiatan pertanian karena
uhan petani

hkan waktu

bagai hal-hal yang in

oleh peneliti pada awal p

inilah y: i i.memberi al-hal yang a elitian teliti.

paten Sidrap

523yltan Nurholis, Administrasi Kel. Benteng Kec. Baranti Kab. Sidrap (07 November 2019).

>*Sultan Nurholis, Administrasi Kel. Benteng.
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3.4.1 Data Primer

Data primer, yakni data empiris yang bersumber atau yang didapatkan secara
langsung dari para masyarakat yang ada di Benteng Kabupaten Sidrap. Data primer
juga didapatkan dari tokoh masyarakat yakni Pappabotting’e, imam masjid, para

petua yang ada di benteng kab. Sidrap, serta para masyarakatnya sendiri.

3.4.2 Data Sekunder
Data sekunder yaitu telah tersedia dimana penelitian
itian ini data sekunder yang

/literature, situs internet

agar tidak terbatas pada i saja yang
seringka iliki gan tertentu, sehingga h iti di bias.>*

Adapun an dalam mengumpulka nan skripsi

dari peneliti ng hadap objek

ang diteliti. apat diobse Jalah; dapat

at dideng atgdihi iukur. Mo servasi yang
PAREPARE

i pa g dilakukan

kehidupan

*Burhan bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Cet. VIII: Jakarta; RajaGrafindo
Persada, 2012) h.55.

**Burhan bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, h. 38.
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masyarakat topik penelitian. Dalam hal ini penulis bertindak langsung sebagai
pengumpul data dengan melakukan observasi atau pengamatan terhadap objek
penelitian pada para masyarakat di Benteng Kab.Sidrap.

3.5.2 Metode wawancara (interview) yaitu mendapatkan keterangan dengan cara

bertemu langsung dan melakukan tanya jawab antara penanya dengan informan

guna mendapatkan keterangan-k n yang berguna untuk tujuan penelitian.

Adapun narasumber a (interview) adalah  tokoh
masyarakat atau i tentang tradisi mammatua
3.5.3 ’ ang berupa

yang ada hubungannya

ng menyamakan dok

tidak selalu seperti i

I sebagai pengumpulan umen pada
entu. Doku akan tu alat yanc akan untuk
Ikan data dalam pe itatif. Dalam hal in
peneliti beru
akan diolah

nterview.

*®Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
2002) h. 231.
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3.6 Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan proses sistematis pencarian dan pengaturan
transkripsi wawancara, catatan lapangan, dan materi-materi lain yang telah
dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman sendiri mengenai materi-materi

tersebut dan untuk memungkinkan menyajikan apa yang sudah ditemukan kepada

orang lain. Adapun analisis data igunakan dalam penelitian ini adalah

deskriptif kualitatif.”’ D data yang dikumpulkan lebih

mengambil bentu a-angka. Data tersebut

elibatkan pengembang S Jan tema-

nderung berisi pernyata

etode analisis ini diguna

lai

PAREPARE

*"Emzir, Metode Penelitian Kualitatif Analisis Data (Cet. II; Jakarta: RajaGrafindo Persada,
2011) h. 3.
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IV. HASIL PENELITIAN & PEMBAHASAN
4.1 Pelaksanaan Tradisi Mammatua Dalam Perkawinan Masyarakat Bugis di

Benteng

Islam Bugis sebagai cara hidup masyarakat Bugis yang ada di Benteng yang

menunjukkan adanya kesatuan sistem adat dengan agama. Tidak saja dalam wilayah

asal yang didiami di provinsi S tetapi juga menjadi perkembangan

masyarakat Bugis yang a diami kawasan lain. Walaupun
pon yang sangat variatif
emunculkan

jsung secara

kehidupan keluarganya

bagian yang tidak da an adat dan
elurahan Benteng, dala perkawinan

yang ingin

Berikut aP AawErPitrHEammatuai perkawinan
da

mammatua

*8|lsmail Suardi Wekke, Islam dan Adat: Tinjauan Akulturasi Budaya dan Agama dalam
Masyarakat Bugis, Analisis, Vol XI1I, No 1, 2013, h. 49-50

Muh. Sudirman Sesse, Dui Menre dalam Tradisi Perkawinan Bugis dalam Perspektif
Hukum Islam, Diktum: Jurnal Syariah dan Hukum, Vol. 9, No. 1 2011, h 45

36

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



37

Hasil wawancara tentang pelaksanaan tradisi mammatua dalam perkawinan
masyarakat bugis di Benteng yang di sampaikan oleh ibu Daramatasia selaku tokoh

masyarakat kelurahan Benteng dia berkata bahwa;

“adat mammatua ini di kalangan masyarakat Bugis terhususnya masyarakat di
Benteng mereka melakukan adat mammatua ini stelah ijab kabul pernikahan
dilakukan, adat mammatua ini juga tidak dilakukan oleh mempelai laki-laki
melaikan proses adat mammatua ini hanya dilakukan oleh /perempuan dan yang
dilibatkan dalam tradisi ini hanya keluarga terdekat dari pihak laki-laki yakni
orang tua dan para kerabat-terdekatnya-dan juga mempelai wanita ditemani
beberapa orang anggota keluarga untuk menyerahkan barang bawaannya yang
akan diserahkan kepada pihak laki-laki (misalnya tante, paman, sepupu, nenek,
saudara kandung, teman) dan adapun tahapan yang dilakukan pada saat
malakukan tradisi mammatua ini ialah mempelai wanita melakukan kunjungan
balasan ke rumah mempelai pria. Bersama dengan iring-iringannya, pengantin
wanita membawa sarung tenun sebagairhadiah pernikahan untuk keluarga suami.
Mempelai wanita juga membawa seserahan berupa perlengkapan pribadi dan
kue-kue untuk mempelai pria. Kunjungan ini sangat penting bagi masyarakat
bugis karena kunjungan tersebut menandakan kalau mempelal wanita diterima
dengan baik di keluarga mempelai'pria. Di mammatua inilah, mempelai kembali
sungkem kepada orang tua dan kerabat yang dituakan dari mempelai pria dalam
acara ini mempelai perempuan akan diberikan hadia atau cenramata dapat beupa
cincin, gelang, kalung yang terbuat dari emas atau batu yang berharga. Setelah
acara mammatua selesai, kedua memmpelai kembali kerumah mempelai wanita.
dari berbagai proses yang dilakukan pada saat adat ini berlangsung juga terdapat
dampak positif  yakni menjalin silatunhrahmi antara orang tua laki-laki dengan
perempuan dan juga memiliki dampak negatif yakni menghindari ketidak
kenalan antara ‘menantu dan mertua/ atau menghindari pertemuan yang tidak
mengenal pihak keluarga,”.60

Adapun yang disampaikan oleh ibu Nurhayati selaku tokoh masyarakat dan juga

keluarga pihak laki-laki dia mengatakan bahwa;

“Adat mammatua “di “Benteng=diadakan “setelah resepsi. perkawinan adat
mammatua ini di lakukan oleh kedua mempelai dalam artian disini dilakukan di
kediaman mempelai perempuan dan juga mempelai laki-laki hanya saja di rumah
mempelai perempuan sekedar ma’jama atau minta restu dan di rumah mempelai
laki-laki baru adat yang sesungguhnya dan pada biasanya adat ini melibatkan
beberapa orang terdekat dari kedua mempelai yang diantaranya ayah laki-laki
(H. Basri), ibu laki-laki (Hj. Munarsi), ibu perempuan (Murni), ayah perempuan

®Daramatasia Nurkholis, S.Sos, Tokoh Masyarakat, Wawancara dilakukan di Benteng, 30
Oktober 2019
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(Lasagoni), dan juga kedua mempelai tradisi mammatua ini biasanya dilakukan
dengan cara tertentu yang dimana pihak keluarga laki-laki memberikan sebuah
“anreang” kepada pihak perempuan baru diberi pertukaran sebuah sarung 1
pasang dan kue kering 2 toples. adat mammatua ini sangat bagus untuk
diteruskan dan dikerjakan namun dari kebiasaan yang dilakukan oleh masyarakat
di Benteng juga memiliki yang namanya dampak positif dan juga negatif yang
dimana positifnya yakni untuk menjalin silatunrahmi antara orang tua mempelai
laki-laki dan mempelai perempuan dan dampak negatifnya yakni untuk
menghindari ketidak kenalan dalam artian ditakutkan jika antar mempelai tidak
saling mengenal antara keluarga besar dari pasangannya”.®*

Jadi dari hasil wawancara peneliti dapat menyimpulkan bahwa adat mammatua
ini dilakukan setelah melangsungkan resepsi perkawinan dan adat ini melibatkan
keluarga dari mempelai laki-laki dan mempelai perempuan adat ini dilakukan di
rumah kedua:mempelai-namun-biasanya adatiininyang dilakukan-dirumah mempelai
perempuan hanya sekedar meminta restu kepada keluarga mempelai perempuan dan
pada kediaman mempelai laki-laki ada adat yang sebenarnya terjadi pada saat adat
mammatua Ini berlangsung dan pada biasanya adat ini melibatkan beberapa orang
terdekat dari kedua mempelai yang diantaranya ayah laki-laki; ibu laki-laki, ibu
perempuan, ayah perempuan, dan juga kedua mempelai tradiSi mammatua ini
biasanya dilakukan dengan cara tertentu yang dimana pihak keluarga laki-laki
memberikan sebuah “anreang” ‘kepada pihak perempuan baru dibern pertukaran
sebuah sarung 1 pasang dan kue kering 2 toples. adat mammatua Ini sangat bagus
untuk diteruskan dan dikerjakan namun dari kebiasaan yang dilakukan oleh
masyarakat di Benteng juga:memiliki:yang namanya idampak positif dan juga negatif
yang dimana positifnya yakni untuk dapat menjaga silatuhrahmi antara orang tua

mempelai laki-laki dan mempelai perempuan dan dampak negatifnya yakni untuk

®!Nurhayati Toha, S.Pd, Tokoh Masyarakat dan Keluarga Mempelai Laki-Laki, Wawancara
dilakukan di Benteng, 30 Oktober 2019
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menghindari ketidak kenalan dalam artian ditakutkan jika antar mempelai tidak saling

mengenal antara keluarga besar dari pasangannya.

Begitupun dengan apa yang disampaikan oleh p. omming selaku orang yang di

tuakan di kelurahan Benteng beliau berpendapat bahwa;

najamai yasengge mammatua polepi tau’e
atua ipigaumi okko bolana botti urane’e
na bottmg urane’e, indo 'na botting
 sibawa silessurenna indona
anna sibawa sijinna botting
urane’e napam eki botting makkunrai’e
naleanggi lipa manittunna, matuannasi
maleanggi an najama. iyawe ade’e

8 niga matua-

‘adena tau rioloe okko benteng iy
maparola nappa iya maresoe a
nappa. ade mammatua iya’
urane’e, silessurenna
botting urane’e na

mammatua

adat orang
terdahu a mengerjakan yang n atua selepas
mappar i sering adat mammatua h mempelai

laki-lak i ammatua ini masukm aki-laki, ibu

-laki, saudara dari ayah mempelai lak i, d ira dari ibu

laki kemudia rkumpul ora
-laki  barula atua yang
mberikan sarung ke uanya kalau sudah

reang kBﬁMEBkaiaturlah S

Jan keluarga

mempelai

mertuanya

Derjejer para
melakukan

sungkeman. Ini adat bagus dikerjakan k

ena membesarkan dan mempelai perempuan

mengetahui siapa para mertuanya itu.

%2p Omming, Orang Yang Dituakan Di Kelurahan Benteng, Wawancara dilakukan di
Benteng, 30 Oktober 2019
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Begitupun pendapat yang dikemukakan oleh p. timang selaku orang yang

dituakan di kelurahan Benteng beliau berpendapat bahwa;

“ade mammatua iya’e ipigaui iyako purani tau’e mapparola nappa ade iya’e
ipigau okko bolana bitting makunrai’e sibawa ipigau to okko bolana botting
urane’e, iyami bawang iyako ;mammatua’i tau’e okko bolana botting
makkunrai’e tomakkada majama bawammi untuk millaumi restu okko
tomatoanna botting makkuraie tyami ade sitongenna iyako okko bolana botting
urane’e nappa mappada iya maresoe ade mammatua iya’e iyako meloni najama
ade’e napasipulunni tomatoanna botting makkurae’e okko bolana botting
makkurai’e sibawa okko bolana botting urane’e iya tama’e iko mamulani ade
mammatua’e inaro ambona botting urane’e, indona botting urane’e sibawa
ambona botting makkurai’e sibawa indona botting makkurai’e sibawa botting’e
iva dua, iya mappabuge’e jokka tau’e mapparola nappa menre mammatua,
botting makkunraie maleanggi emmana botting urane’e lipa sipasang nappa
matterimakasih (majama-jama), nappa iko purani uama okko manittuna nappasi
matuanna maleanggi anreang. iyawe ade e makan]a ijama nasaba tosipakkaraja
sibawa nissenni manittuna niga matua-maruanna.%®

Jadi dari hasil wawancara peneliti dapat menyimpulkan bahwa adat mammatua
ini dikerjakan pada saat selesai mapparola kemudian adat ini dikerjakan di rumah
mempelal perempuan serta di kerjakan di rumah mempelai laki-laki hanya saja jika
mammatua Ini dikerjakan [di.-kediaman mempelai perempuan ‘itu hanya sekedar
meminta restu dari orang tua mempelai perempuan dan pada adat yang sesungguhnya
hanya di lakukan di kediaman'laki=laki kemudian seperti biasa adat mammatua ini
jika sudah Ingin memintasrestu barulah mereka mengumpulkan orang tua mempelai
perempuan di rumah mempelaiperempuan dan juga di rumah mempelai laki-laki
yang masuk pada saat adat mammatua ini yaitu ayah mempelai laki-laki, ibu

mempelai laki-laki, ayah mempelai perempuan, ibu mempelai perempuan, dan juga

®p. Timang, Orang Yang Dituakan Di Kelurahan Benteng, Wawancara dilakukan di
Benteng, 30 Oktober 2019
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kedua mempelai, yang pertama dikerjakan adalah pergi mapparola kemudian lanjut
naik mammatua, mempelai perempuan memberikan kepada ibu mempelai laki-laki
sarung 1 pasang kemudian mengucapkan terima kasih, kemudian jika mempelai
perempuan sudah megucapkan terima kasih kepada mertuanya kemudian mertuanya
memberikan anreang. Adat ini bagus dikerjakan karena dapat saling menghormati

dan juga adat ini dapat membuat menatu mengetahui siapa saja mertuanya.

Begitupun dengan apa yang disampaikan oleh pak Hasbi selaku imam masjid

dan penyuluh agama Islam di kelurahan Benteng dia mengatakan bahwa;

“Adat mammatua dalam perkawinan masyarakat bugis di kelurahan Benteng
sudah berjalan lama sejak orang terdahulu dan mewarisi kepada anak-anaknya
dan adat ini sampai sekarang masih dilakukan pada saat ada perkawinan di
masyarakat yang ada di Benteng adat mammatua ini dilakukan pada saat
selesainya mapparola dan proses adat mammatua ini hanya terlaksana di tempat
atau kediaman mempelai laki-laki dan pada biasanya adat ini melibatkan
beberapa orang terdekat dari mempelai laki-laki yang diantaranya ayah laki-laki,
ibu laki-laki,para kerabat dari pihak laki-laki, dan juga kedua mempelai, adapun
proses pelaksanaan pada acara mammatua yakni kedua memmpelai berjabat
tangan sunkeman kepada kedua orang tua (mertua) sebagai tanda hormat dan
terima kasih atas restu orang tua untuk menikahkan anaknya dari berbagai
kegiatan dalam adat mammatua ini adapula dampak positifnya yaitu memelihara
rasa sipakalebbi (saling menghormati kedua belah pihak pengantin) terutama
kedua belah pihak senantiasa-hormat pada orang tua, dan dampak negatifnya
sampal saat ini belum ada yang ditemukan”.*

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti bahwasanya pelaksanaan adat ini
dilakukan di penghujungwacara pataursetelahpselesaipracara resepsi atau biasa juga
disebut | denganacara mapparola, dan .adat mammatua ini hanya dilakukan di
kediaman laki-laki adapun yang biasanya dilakukan di kediaman perempuan itu

hanya dalam bentuk meminta restu kepada keluarga mempelai perempuan, yang

*Muh. Hasbih, S.HI, , Imam Masjid Dan Penyuluh Agama Islam Di Kelurahan Benteng,
Wawancara dilakukan di Benteng, 30 Oktober 2019
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terlibat dalam adat mammatua ini ialah orang tua dari laki-laki, nenek laiki-laki,
saudara laki-laki dan juga keluarga yang dituakan di keluarga laki-laki, bahwasanya
pelaksanaan adat mammatua ini dilakukan sesuai yang telah dilakukan oleh orang tua
terdahulu yang dimana adat ini lebih mengutamakan mempelai wanitanya untuk

meminta restu kepada keluarga mempelai prianya, yang identi juga dengan barang

bawaan yang berupa sarung, anrea juga kue kering yang biasanya ada pada

saat adat ini berlangsung d dat ini iyalah adanya hubungan
silaturahim yang terjali j antu mempelai perempuan

untuk dapat menge i pi i pak negatif dari adat ini

Bugis adalah perpadu Jat dan juga

lam yang datang setela daban Bugis
tidak sertamerta mengu Orosesi yang
kemudian
m kemudian
yang mana pannya tetap
ngan bingkai adat. hal yang menjadi dasar Islam
dalam nan justr\H*IEaR&R E)sesi per masyarakat
t digunakan
secara ketat tetapi menjadi bagian dari‘norma atau aturan sosial, tidak berdiri sendiri

sebagi satu pilar yang berbeda. Beberapa prosesi perkawinan tidak menggunakan
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bahasa Arab, tetapi tetap selaras atau sesuai dengan ajaran Islam dan dibingkai dalam

suasana kedaerahan.®

Berdasarkan hasil penelitian maka analisis Masiahah Mursalah terhadap hasil
penelitian bahwa tradisi mammatua dikalangan masyarakat Bugis di Benteng tidak

ada dalil yang melarang atau dikerjakannya tradisi mammatua ini sehingga membuat

tradisi ini diteruskan dan dikerj arakat Benteng, dari semua proses

yang dilakukan dalam tr radisi ini sampai berakhirnya

semua rangkaian ya an dalam tradisi ini semuanya tidak ada

b

yang be

Be 2 ; litian bahwa

tradisi ljadikan kebiasaan mas tradisi ini
leh masyarakat Benten awinan yang

terjadi c Benteng.
enelitian maka analisis Receptie In Comy rhadap hasil
peneliti a tradisi m nceng dari a jaran agama
Islam ana tradisi i aj yang diajark leluhurnya

ini tdk berubah seja

Vi perkawinan
pada s g dilakukan

secara massal dalam kurun waktu empat sampai enam tahun sekali. Calon mempelai

®|smail Suardi Wekke, Islam dan Adat dalam Pernikahan Masyarakat Bugis Di Papua Barat
, Thagdfiyyat, Vol. 13, No. 2, 2012, h. 329
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wanitanya adalah seluruh gadis suku Daniyang dianggap sudah memenuhi syarat
menjadi pengantin. Yaitu ditentukan dari perkembangan fisik dan kemampuannya

bekerja, sedangkan mempelai prianya ditentukan dari fisik dan kemampuannya.®

4.2 Persepsi Masyarakat Tentang Tradisi Mammatua Pada Perkawinan di

Benteng

Sebagai negara yang memili ang terbentang dari sabang sampai

merouke, didalamnya terd budaya atau adat istiadat yang
masyarakat yang ada di

ebagai suatu

awesi Sel acam pola
m menjalankan ajara

, Syariat Islam, dan

an tersebut memberi pengaruh pada ai aktivitas
aitan dengan
budaya adat berupa
norma

prinsip Islam dalam

a: Bhuana llmu

*"Muhammad Huzain, Hadarah Rajab dan Ismail Suardi Wekke, Sipakatau: Konsepsi Etika
Masyarakat Bugis (Cet. I; Yogyakarta: Deepublish, 2016) h.1

%8Abu Hamid, Islam dan Kebudayaan Bugis Makassar Suatu Tinjauan Umum Tentang
Kongfigurasi Kebudayaan (Makassar: Makalah yang Disampaikan pada Seminar Regional yang
Dilaksanakan oleh PPIM 1AIN Alauddin Tanggal 11 Maret 2000) h.3.
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menjalankan kehidupan mereka, termasuk didalamnya mengenai adat atau tradisi-
tradisi yang mereka percayai.®

Masyarakat Indonesia dikenal sebagai masyarakat yang sangat cinta akan
budaya leluhur dirasa sudah menjadi kewajiban tersendiri bagi masyarakat, begitupun

juga masyarakat Kelurahan Benteng Kecamatan Baranti Kabupaten Sidrap yang terus

menerus menjaga eksistensi setiap tr lam perkawinan.

Prosesi perkawinan Benteng Kecamatan Baranti
Kabupaten Sidrap ter isi at selesai mapparola yaitu

mah mempelai laki-laki

reang kepada mempe : agai  bentuk

mbang bahwa mempela 0 menapkahi
awa entang persepsi/pandan tang tradisi
ukakan oleh

ibu Dar a Nurholis se i a:

erupakan hal
g sarat akan
ungan yang

si saya tenta

dlantara ar. t membl
is dan ab. x ﬁgﬁxhﬁumga tide

®*Madania, Tradisi Mappaenre Bua-Bua dalam Perkawinan di Kec. Lanrisang Kab. Pinrang
(Tinjauan Hukum Islam), Skripsi, (Parepare: STAIN Parepare, 2017)

"Daramatasia Nurkholis, S.Sos, Tokoh Masyarakat, Wawancara dilakukan di Benteng, 30
Oktober 2019
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Begitupun dengan ibu Nurhayati Toha selaku tokoh masyarakat serta keluarga

mempelai laki-laki. Yang dikatakan bahwa:

“Menurut saya, tradisi mammatua ini ialah tradisi yang memperarat hubungan
silaturahmi antara hubungan orang tua dengan anak untuk dipersatukan demi
masa depannya dan juga adat ini dapat membuat silaturahmi makin kuat
antara kedua keluarga”.

Adapun wawancara selanjutny i p.omming selaku orang yang dituakan di

kelurahan Benteng. Seperti domming bahwa:

ancadi ade A itepperi sibawa makanja
iammatua iya’e ade iya

a’e wedding to mancadi

bahwa adat

t orang terdahulu yang s diteruskan

oleh anz j ng dikarenakan adat ma an adat yang

a, menantu dan juga enjadi tanda

tu p.timang

botting
edding toni
to mancadi

"Nurhayati Toha, S.Pd, Tokoh Masyarakat dan Keluarga Mempelai Laki-Laki, Wawancara
dilakukan di Benteng, 30 Oktober 2019

72p Omming, Orang yang di Tuakan, Wawancara dilakukan di Benteng, 30 Oktober 2019
®p_Timang, Orang Yang di Tuakan, Wawancara dilakukan di Benteng, 30 Oktober2019
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Jadi dari hasil wawancara peneliti dapat menyimpulkan bahwa adat
mammatua ini menjadi jalan supaya mempelai perempuan dapat mengenal orang tua
mempelai laki-laki kemudian bisa juga mempelai perempuan mengenal kerabat
mempelai laki-laki kemudian adat ini bisa juga menjadi jalan untuk meminta doa

restu kepada mertua

Begitupun dengan apa y leh bapak hasbi selaku imam masjid

kelurahan Benteng da Islam kecematan baranti,

menyatakan bahwa:

ang telah dilakukan ial iasaan yang

asyarakat kelurahan Be an kebiasaan

yang ba ite dan dilakukan turun te akat berfikir
aga silaturahim antara ke lai-nya yang

adat ini mempelai ita bi ak suaminya

dan jugz ta restu kep

pada perkawinan me sing-masing
dari ersebut M B(E BIAIR Easyarakat Khususnya
mammatua
yang sudah dipercara turun temurun masyarakat sudah memahami cara atau

proses yang terjadi/terlaksana pada saat adat mammatua ini berlangsung.

"Muh. Hasbih, S.HI, Imam Masjid dan Penyulu Agama Islam, Wawancara dilakukan di
Benteng, pada Tanggal 30 Oktober 2019
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Menurut pandangan orang Bugis, perkawinan bukan sekedar menyatukan dua
mempelai dalam hubungan suami-istri, tetapi perkawinan merupakan suatu upacara
yang bertujuan untuk menyatukan dua keluarga besar yang telah terjalin sebelumnya
menjadi semakin erat atau dalam istilah orang Bugis disebut mappasideppé mabélaé

atau mendekatkan yang sudah jauh.”

Berdasarkan hasil peneliti iSIS Maslahah Mursalah terhadap hasil

penelitian bahwa mamm g ada di Kelurahan Benteng

sudah dianggap baik dengan apa yang leh agama.

nduduknya mengangga buatan yang

ukan terus menerus.

nelitian maka analisis In XU terhadap
bahwa ajaran yang terkandung dalam t iini ap baik dan

tidak ad yang bertentanga

Inya dengan ada di Bali ana Proses

da gelahangytidak j o0ses perk biasa, yaitu
PAREPARE

1g/m ali dengan

rga laki-laki

relatif lebih sibuk bila dibandingkan dengan keluarga perempuan. Sedangkan proses

®St. muttia a. Husain, Proses dalam Tradisi Perkawinan Masyarakat Bugis Di Desa
Pakkasalo Kecamatan Sibulue Kabupaten Bone, Skripsi (Makassar: Universitas Hasanuddin, 2012) h.
11
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upacara perkawinan pada gelahang relatif seim-bang antara pihak keluarga laki-laki
dan pihak keluarga perempuan. Keseimbang-an ini ditandai dengan adanya upacara
yang sama di rumah mempelai laki-laki dan mempelai perempuan. Artinya, dalam
perkawinan pada gelahang ada dua kali upacara yang relatif sama, antara di rumah

mempelai lakilaki dan di rumah mempelai perempuan.’

Perkawinan sebagai bagia g.tidak dapat dipisahkan dalam budaya

masyarakat bugis di Be di Benteng memiliki beberapa

proses tahapan. oleh U, penting dalam akan beberapa proses dan
ilakukan oleh

anu’-manu’

atau m alah menaati
perinta akannya merupakan iba perkawinan
bagi u n peristiwa agama d orang Yyang

kan perbuatan ibadah.
ikatan nan ping sebagai suatu ibadah juga

juan dari su

sakinah, ma Perkawinan arat dengan

dibngun dengan cinta, a, dan kekal abadi obsesi dari

PAREPARE

8| Nyoman Pursika dan Ni Wayan Arini, pada Gelahang: Suatu Perkawinan Alternatif
dalam Mendobrak Kekuatan Budaya Patriarki Di Bali, Jurnal llmu Sosial dan Humaniora, Vol. 1, No.
2,2012,h.76

""Rusdaya Basri dan Fikri, Sompa dan Dui Menre dalam Tradisi Pernikahan Masyarakat
Bugis, Ibda’ : Jurnal Kajian Islam dan Budaya, Vol. 16, No. 1, 2018, h. 5
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setiap suami-istri, sehingga tidak ada diantara dari suami-istri yang menghendaki

perkawinannya bubar ditengah jalan.™

4.3 Adaptasi Tradisi Mammatua pada Perkawinan Masyarakat Bugis dalam

Hukum Islam

Perkawinan adalah salah satu alam kehidupan manusia yang bertujuan

untuk melanjutkan keturuna ting dan sakral untuk dilakukan.

Oleh karena itu, setia tradisi perkawinan yang

berbeda. Ada bera i kan upacara dan tradisi
perkaw gala sesuatu
dalam ang Ngaju
Kebiasa run ini menyangkut s kehidupan
masyare i berpakaian, sikap dan : enghormati
orang t ukan upacara keagam dalah suatu
pormulé keluhuran hidup dan h i iperintahkan
kepada 3

erupakan s AI g di dalam at adat dan
agama i Indonesia. Begitu | a dengan Islam di k, sejumlah

ritus ke : g di dalam

kajian kajian Islam

®Fikri, Sahidah, Aris dan Wahidin, Kontestualisasi Cerai Talak Melalui Fikih dan Hukum
Nasional di Indonesia, Al-Ulum Vol. 19, No. 1, 2019, h. 156

"*Fitri Haryani Nasution, 70 Tradisi Unik Suku Bangsa di Indonesia , h.76

®Telhalia, Pemenuhan Hukum Adat dalam Perkawinan Dayak Ngaju (Tangeran Selatan:
Anlmage, 2017) h. 15
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di Lombok juga beragam, khususnya dengan meletusnya peristiwa kerusuhan di

Mataram pada tahun 2001.*

Tradisi dan modernitas selalu saja saling mengalahkan, sementara tututan
modernitas selalu saja ada. Sehingga adat yang berlaku kemudian berusa untuk
mengadaptasi modernitas tersebut dalam berbagai bentuk. Sementara itu kepedulian
akan tradisi Islam semakin menggelobal. Sehingga selalu saja bentuk-bentuk aktivitas

dalam tradisi atau adat istiadat menerima Islam sebagai spirit.®

Hasil wawancara tentang adaptasi tradisi mammatua dalam perkawinan
masyarakat Bugis dalam hukum Islam yang di sampaikan oleh ibu daramatasia selaku

tokoh masyarakat yang ada di kelurahan Benteng beliau mengatakan bahwasanya:

*bagi orang bugis, pernikahan (adat mammatua) bukan hanya sekedar
menyatukan dua insan yang berlainan jenis menjadi hubungan suami istri,
tetapi lebih kepada menyatukan dua keluarga besar, dengan demikian
pernikahan merupakkan salah satu sarana untuk menjalin dan mengeratkan
hubungan kekerabatan. Al Qur’an menegaskan tentang prinsip kekerabatan
sebagal hubungan yang saling melengkapi dan saling mencukupi satu dengan
yang lainnya. Keluarga yang kuat membantu keluarga yang lemah, keluarga
yang kaya membantu keluarga yang miskin, keluarga yang mampu akan
memberdayakan keluarga yang. tidak-mampu. Semua disebabkan oleh jalinan
tali %ersgéjdaraan yang kuat dalam hubungn tali kekerabatan atau keluarga
tersebut.

Begitupun dengan apa yang di sampaikan oleh ibu Nurhayati selaku tokoh

masyarakat serta keluarga pihak laki-lakilbeliausmenyatakan bahwa:

1 Annisa Rizky Amalia, Tradisi Perkawinan Merariq Suku Sasak Di Lombok: Studi Kasus
Integrasi Agama dengan Budaya Masyarakat Tradisional, Skripsi (Jakarta: Universitas Islam Negeri
Syarif Hidayatullah,2017) h.2.

82|smail Suardi Wekke, Islam dan Adat, Keteguhan Adat dalam Kepatuhan Beragama (Cet. I;
Yogyakarta: Deepublish, 2018) h. 80

#Daramatasia Nurkholis, S.Sos, Tokoh Masyarakat, Wawancara dilakukan di Benteng, 30
Oktober 2019
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“Adat mammatua ini dapat memberikan simbol-simbol yang dipercaya di
kelurahan Benteng sebagai bukti bahwa perkawinan adat bugis sangat relapan
dengan adat ssglawesi selatan yang sudah lama dilakukan oleh orang tua kita di
waktu dulu”.

Lain halnya dengan apa yang di sampaikan oleh pak Hasbi selaku imam

masjid dan juga selaku penyulu Agama Islam beliau m engatakan bahwa:

“Acara adat mammatua dalam
Islam sangat menganjurkan a
tua dan adat yang berj ahan Benteng ini sama sekali tidak
bertentangan denga i

kum Islam diperbolehkan mengingat ajaran

selaku paikan oleh

beliau

va ade iya’e
‘e iko engka
ciang okko

alqura’e jadi wedding
gzﬁde ‘e iterima makanj

s

ncara yang dilakukan ol mammatua
anak-anak sekarang kemudian ini arang dalam
alqur a cara perkaw mudian adat
ini di te ar ama.

eh peneliti ialah anya tradisi

perbolehkan

8Nurhayati Toha, S.Pd, Tokoh Masyarakat dan Keluarga Mempelai Laki-Laki, Wawancara
dilakukan di Benteng, 30 Oktober 2019

8Muh. Hasbih, S.HI, Imam Masjid dan Penyulu Agama Islam, Wawancara dilakukan di
Benteng, pada Tanggal 30 Oktober 2019

#p. Timang dan P.Omming,, Orang Yang di Tuakan, Wawancara Oleh dilakukan di Benteng,
30 Oktober2019
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dikarenakan adat ini tidak bertentngan dengan ajaran-ajaran Islam bahkan tradisi ini
menunjukkan ketaatan dan kepatuhan akan adanya orang tua dan keluarga dari suami.

Berdasarkan hasil penelitian maka analisis Masiahah Mursalah terhadap hasil
penelitian bahwa tradisi mammatua menjadi suatu kemaslahatan yang tidak terdapat

dalil-dalil yang menyuruh atau melarang tradisi ini untuk dikerjakan sehingga tradisi

ng konstan di kalanga kat di Benteng.

di kala eng yang tidak bertenta

is umumnya merupaka i pendekatan
hyperga i apat semacam norma pemberian
sanksi rang lelaki dengan per: rendah dan
ketidak bagi peremp i i lelaki yang
lebih re atusnya).?’ nj [ ngsa. Tanpa

adanya akat adat ya a tidak akan dengan baik

karena | bangsa mPWWEaPWH E\g dipai 0 syarakat adat

\Wahyuni, Agama dan Pembentukan Struktur Sosial Pertautan Agama, Budaya, dan Tradisi
Sosial, (Cet. I; Jakarta: Prenada Media Group, 2018) h. 81

®pytera Manuaba, Wacana Bahasa dan Sastra (Jawa Timur: Airlangga University Press,
2019) h. 32
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Perkawinan adalah suatu perjajian yang suci yan sangat kuat disebutkan
dalam kompilasi hukum Islam yang selanjutnya disingkat KHI pada pasal 2, yaitu;
“perkawinan adalah akad yang sangat kuat atau mitsagan gholidhan untuk menaati
perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah.” Dan tentunya konsep ini

melahirkan suatu prinsip dalam perkawinan untuk saling mencintai, menghormati,

meridohi dan menyayangi dalam pembentukan rumah tangga sakinah,

mawaddah, warahmah.®

Tradisi atau ad gis religius dari kehidupan
ntara lain nilai-nilai

masyarakat yang dan norma-norma yang

PAREPARE

8Fikri, Fleksibilitas Hak Perempuan dalam Cerai Gugat di Pengadilan Agama Parepare, Al-
Maiyyah, Vol. 12, No. 1, 2019, h. 3

%|mam Ashari, Makna Mahar Adat dan Status Sosial Perempuan dalam Perkawinan Adat
Bugis di Desa Penengahan Kabupaten Lampung Selatan, Skripsi (Bandar Lampung: Universitas
Lampung, 2016) h. 18
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V. PENUTUP
5.1 Simpulan
5.1.1 Pelaksanaan adat mammatua dilakukan di penghujung acara atau setelah selesai
acara resepsi atau biasa juga disebut dengan acara mapparola, dan adat

mammatua ini hanya dilakukan di kediaman laki-laki, yang terlibat dalam adat

mammatua ini ialah orang tua i-laki, nenek laiki-laki, saudara laki-laki,

bahwasanya pelaksan ini dilakukan sesuai yang telah

dilakukan oleh t ini lebih mengutamakan

nya hubungan silaturah j alamnya dan
empelai perempuan un eluarga dari
mpak negatif dari adat a kurangnya

mempelai dikarenakan a njelang adat

5.1.2 K yang dijadi yarakat kelu enteng yang

in kebiasaan an dan dilak run temurun

asyarakatpeﬁina!aplir“i menjaga ahim ant:;?ra
N0

keluarga suaminya.

55
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5.1.3 Tradisi mammatua pada perkawinan masyarakat Bugis dalam hukum Islam
diperbolehkan dikarenakan adat ini tidak bertentngan dengan ajaran-ajaran
Islam bahkan tradisi ini menunjukkan ketaatan dan kepatuhan akan adanya
orang tua dan keluarga dari suami.

5.2 Saran

5.2.1 adat yang dapat memberi t yang baik maka adat tersebut bisa

dipertahankan untuk n agar generasi yang baru akan
mengetahui ada man yang lalu.

5.2.2 Adat mamm ini menjadi penghubung

PAREPARE
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